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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai pengaruh 
penerapan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar 
peserta didik di kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini menerapkan metode Pre-
Experimentaldengan desain One-Group-Pretest-Postest. Pengambilan data tes hasil belajar 
dilakukan di kelas XI IPA 4. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Data hasil belajar dilihat dari perbedaan hasil tes awal dan tes akhir sedangkan 
pengumpulan data aktivitas belajar dilakukan melalui observasi selama proses pembelajaran 
disesuaikan dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization. Berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata tes awal dan tes akhir yaitu 37 
dan 77 serta selisih rata-rata nilai tes awal dan tes akhir yaitu 40.Analisis data uji hipotesis 
dengan menggunakan aplikasi SPSS diperoleh nilai thitungsebesar 8,14 sedangkan ttabelpada 
taraf signifikasi 5% dengan df 31 adalah 2,04. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung>ttabel 
yaitu 8,14 > 2,04, sehingga H0ditolak yang berarti terdapat pengaruh penerapan penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualizationterhadap hasil belajar 
peserta didik pasa materisistem ekskresi kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya. 





 Proses belajar berperan penting dalam mengubah kehidupan setiap orang, misalnya 
mengubah pola pikir masing-masing, mengerti perkembangan yang sedang terjadi saat ini, 
serta mampu mengubah dunia ke arah yang lebih baik. Perubahan itu bersifat secara relatif 
konstan dan berbekas (Riyanto, 2002). Pembelajaran dapat terjadi karena usaha untuk 
mengadakan perubahan terhadap diri manusia dengan maksud memperoleh perubahan dalam 
dirinya, baik pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap. Pembelajaran dapat terjadi dari 
faktor lain, seperti faktor adanya asosiasi, kesiapan belajar, minat dan usaha, fisiologis, dan 
intelegensi (Hamalik, 2008). Oleh karena itu, pendidik harus memiliki strategi, model, 
metode, dan pendekatan yang sesuai agar tercapainya pembelajaran. 
 Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk 
membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social 
skill) termasuk interpersonal skill (Riyanto, 2002). Banyak penelitian yang membandingkan 
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pembelajaran kooperatif dengan metode pengajaran tradisional yang telah diujikan dengan 
pembalajaran kooperatif, seperti STAD, Jigsaw II, TAI, dan metode Jonson CIRC. Lebih dari 
100 penelitian telah membandingkan hasil belajar peserta didik dengan metode tradisional 
dengan pembelajaran kooperatif dalam jangka waktu minimal 4 minggu (Slavin, dalam Nur 
& Wikandri, 2000). Hasil yang diperoleh menunjukkan keunggulan terhadap pembelajaran 
kooperatif (Nur & Wikandri, 2000). 
 Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran Cooperative Learning. Terjemahan bebasnya adalah bantuan individual dalam 
kelompok (Alsa, 2011). Model pembelajaran TAI memiliki berbagai pandangan agar peserta 
didik dapat saling membantu dan saling mendukung satu sama lain agar bekerja keras karena 
mereka yang terlibat di dalam kelompok harus menjadi tim yang berhasil. Model 
pembelajaran TAI menerapkan gabungan dari dua hal, yaitu kemampuan masing-masing 
individu dan belajar kelompok (Slavin 2016). Kelebihan dari model TAI menurut Slavin 
(2016) yaitu dapat memberikan kesempatan pada peserta didik dalam mengajar (peer 
tutoring) dan saling mendukung. Selain itu, kelompok kecil juga dapat meningkatkan 
interaksi antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, serta dapat 
memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan 
akademis yang tinggi dalam kelompok, untuk dijadikan sebagai asisten setiap kelompok 
(Kurningsih, dkk, 2014). Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TAI, antara 
lain tes penempatan (placement test),pembentukan kelompok (teams), materi-materi 
kurikulum, student creative, belajar kelompok,uniteseluruhan kelas, tes fakta (fact test), dan 
skor tim dan rekognisi tim (Slavin, 2016). 
 Menurut Hariyati, dkk. (2013) mengemukakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI merupakan model pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen 
dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap peserta 
didik lain yang membutuhkan bantuan. Model pembelajaran ini juga merupakan model 
pembelajaran yang membentuk kelompok secara heterogen dengan latar belakang cara 
berpikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap peserta didik yang lain yang 
membutuhkan bantuan (Suyitno, 2006). 
 Penerapan model TAI dalam pembelajaran Biologi pada materi sistem peredaran 
darah manusia pernah dilakukan dan hasilnya berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik (Khairani, dkk., 2014). Hal ini didukung oleh penelitian Permana (2010) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat setelah diajarkan dengan 
menggunakan model TAI pada materi jaringan hewan, selain itu keaktifan peserta didik tiap 
siklus dalam proses belajar selalu meningkat, serta meningkat pula kinerja guru yang 
mengajar. 
 Penggunaan suatu model pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik materi 
pembelajaran, seperti pada pembelajaran biologi  yang memiliki pemahaman pada materi 
fakta, konsep, dan prinsip.Peserta didik pada umumnya mengalami kesulitan belajar pada 
pelajaran Biologi. Materi yang mendalam dan menggunakan bahasa Latin merupakan materi 
yang sulit dipahami oleh peserta didik (Cimer, 2012). Hal ini karena antara perolehan 
pengetahuan dengan proses pembelajaran tidak terintegrasi dengan baik dan membuat peserta 
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didik sulit dalam memahami konsep (Sapuroh, 2010). Peserta didik dapat dikatakan 
mengalami kesulitan belajar, apabila yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf 
kualifikasi hasil belajar tertentu dalam batas-batas tertentu (Irdasyamsi, 2012).  
 Salah satu materi yang terasa sulit dipahami dan dianggap sulit oleh peserta didik, 
yaitu materi sistem ekskresi. Hal itu sejalan dengan penelitian Widiastuti, dkk. (2015), yang 
menyatakan bahwa materi ekskresi terdapat tahapan-tahapan fisiologis dan istilah-istilah 
yang sulit dipahami. Sehingga guru perlu menciptakan strategi pengajaran yang tepat agar 
peserta didik diharapkan dapat lebih mudah memahami materi konsep sistem ekskresi dengan 
memfokuskan pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student centered), yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe  Team Assisted 
Individualization (TAI)terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem 
ekskresi kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe  Team Assisted Individualization (TAI)terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi sistem ekskresi kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya? Bagaimanakah pengaruh 
penerapan model pembelajaran tipe kooperatif Team Assisted Individualization 
(TAI)terhadap aktivitas peserta didik pada materi sitem ekskresi kelas XI di SMA Negeri 1 
Indralaya?”. 
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hasil belajar dan aktivitas peserta didik 
setelah menerapkan model pembelajaran TAI pada mata pelajaran Biologi dengan materi 
sistem ekskresi kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya. Manfaat penelitian ini adalah dapat 
meningkatkan aktivitas dan dan hasil belajar peserta didik serta memberikan kesempatan 
kerja sama peserta didik untuk mengemukakan pendapat, sebagai informasi kepada guru 
bahwa dapat sebagai masukan dan pertimbangan dalam menerapkan model yang tepat untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Bagi 
sekolah, dapat sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran dan memperbaiki kesalahan yang 
telah dilakukan agar model pembelajaran ini bisa diterapkan dengan baik di sekolah. 
 
2. Metodologi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya. Waktu penelitian 
dimulai pada bulan November 2016 – September 2017. Pegambilan data pada Semester 
Genap Tahun Ajaran 2016/2017, yaitu pada rentang waktu bulan April - Mei 2017. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya. 
Penentuan sampel menggunakan purposivesampling dimana teknik penentuan sampel dari 
populasi yang diambil dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Data penentuan 
sampel yang digunakan diperoleh dari dokumentasi nilai ulangan semester ganjil Biologi 
tahun ajaran 2016-2017 dari seluruh anggota populasi. 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitantif. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design yakni penelitian melakukan 
percobaan terhadap satu sampel tanpa ada kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan 
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model desain One –Group Pretest - Postest Design. Pada desain ini terdapat satu kelas 
eksperimen, dimana pada kelompol tersebut dilakukan pengukuran berupa tes awal dan tes 
akhir (Sugiyono, 2012:110). 
Tabel 1.Desain Pretest - Postest Design One-Group 
Kelompok Tes awal Perlakuan Tes akhir 
Eksperimen  O1 X O2 
(Sugiyono, 2012: 111) 
Keterangan : 
O1    :Tes awal 
O2    : Tes akhir 
X    : Model pembelajaran Team Assistended Individualization (TAI) 
Teknik pengumpulan data berupa tes hasil belajar peserta didik. Dalam Penelitian ini 
tes dilakukan sebanyak 2 kali yaitu satu kali dalam tahap tes awal dan satu kali lagi dalam 
tahap tes akhir. Tesawaldiberikan untukmengetahui pengetahuanawalpeserta didikdan 
tesakhir untukmengetahui pemahaman peserta didik 
setelahmelakukanpembelajaran.Tesawaldantesakhiryangdiberikanberupa soal-soal objektif 
sebanyak 20 soal mengenai pengetahuan konseptual dengan tipe soal multiple choise lima 
alternatif jawaban.Nilai tes pemahaman konsep diperoleh dari penjumlahan skor jawaban 




      (Sudijono, 2015:318) 
N = Nilai Akhir  
S = Skor yang diperoleh peserta didik 
M =  Skor maksimum 
 Selanjutnya nilai akhir peserta didik dikonversikan dalam kategori belajar dengan 
melihat Tabel.2.  
Tabel 2.  Kriteria Nilai Hasil Belajar 
Nilai Kategori 
80 – 100 Sangat Baik 
66 – 79 Baik 
56 – 65 Kurang Baik 
40 – 55 Sangat Kurang Baik 
    (Arikunto, 2012: 245) 
Menentukan hasil belajar peserta didik diperoleh melalui analisis data dengan rumus sebagai 
berikut. 
Hasil Belajar (Gain) = Nilai tes akhir – Nilai tes awal (Hake, 2002) 
Hasil belajar selanjutnya akan dinormalisasikan menggunakan normalisasi gain. 
Normalisasi gain dilakukan untuk memperoleh nilai gain yang bersifat netral, serta 
menghindari kesimpulan bias dalam penelitian. Normalisasi gain bertujuan untuk melihat 
kategori peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya penggunaan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization. Maka dilakukan normalisasi gain yang 
didapatkan dai rumus perhitungan sebagai berikut. 
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Indeks gain = 
                             
                        
 (Hake, 2002) 
Nilai indeks gain kemudian dikategorikan pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3.  Kategori Indeks Gain 
Nilai Indeks Gain Kategori 
> 0,7 Tinggi 
0,3 – 0,7 Sedang 
<0,3 Rendah 
    (Hake, 1999) 
 
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Indralaya tahun pelajaran 2016/2017 pada mata pelajaran biologi adalah  
  . Peserta didik dapat dikatakan tuntas apabila hasil belajar melewati KKM. Suatu kelas 
dikatakan tuntas belajarnya apabila di dalam kelas tersebut      peserta didik tuntas 
belajanya. Ketuntasan belajar peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut. 
% Ketuntasan kelas = 
                               
                  
      
Pengujian prasyarat analisis data tes dilakukan sebelum menguji hipotesis yaitu uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi dengan normal atau 
tidak. Jika data yang diperoleh terdistribusi normal, selanjutnya dapat dilakukan uji-t. Namun 
jika data tidak terdistribusi normal maka selanjutnya menggunakan chi-square. Uji 
Normalitas pada penelitian ini menggunakan program Statiscal Program for Social Science 
(SPSS) yaitu dengan menggunakan uji Shapiro-Wilkversi 22. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan gain pemahaman konsep ke dua kelas eksperimen. Data dikatakan memiliki 
distribusi normal apabila diperoleh signifikansi > 0,05, selanjutnya dilakukan uji t. Uji t 
dilakukan dengan menggunakan program aplikasi Statiscal Program for Social Science 
(SPSS) dengan menggunakan uji independent-sample T test. Uji Hipotesis dilakukan karena 
data telah terdistribusi normal. Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai gain 
pemahaman konsep ke dua kelas eksperimen dengan kriteria jika signifikansi > 0,05 pada 
taraf signifikansi 5% (α= 0,05) maka H1 diterima dan signifikansi < 0,05 pada taraf 
signifikansi 5% (α= 0,05) maka Ho ditolak.  
3. Hasil dan pembahasan 
Rata-rata nilai tes awal, tes akhir, dan n-gain seluruh peserta didik dengan penerapan 
model pembelajaran TAI dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.  
Tabel 4. Hasil Belajar Seluruh Peserta Didik dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe TAI 
Rata-rata Nilai 
Kategori N-gain 
Tes Awal Tes Akhir Gain N-gain 
37 77 40 0,6 Sedang 
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Tabel 4 menunjukkan rata-rata nilai tes akhir peserta didik meningkat dibandingkan 
dengan rata-rata nilai tes awal, nilai gain diperoleh nilai 40, dan n-gain diperoleh nilai 0,6 
dengan kategori sedang. Kategori nilai indeks gain yang diperoleh sesuai dengan jumlah 
peserta didik dengan  penerapan model pembelajaran TAI dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5.Kategori Indeks Gain dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TAI 





>0,7 Tinggi  9 28,1 
0,3 – 0,7 Sedang  21 65,6 
<0,3 Rendah  2 6,3 
 
Sebagian besar kategori indeks gain hasil belajar yang diperoleh peserta didik adalah 
kategori sedang. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 2 orang yang tergolong 
kategori kurang, 21 orang kategori sedang, dan 9 orang dengan kategori tinggi. 
Persentase nilai hasil belajar seluruh peserta didik dengan penerapan model  
pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 





Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik 
Sangat 
Kurang Baik 
Kurang Baik Baik Sangat Baik 
Σ % Σ % Σ % Σ % 
32 
Tes Awal 29 90,6 3 9,4 0 0 0 0 
Tes Akhir 0 0 4 12,8 14 43,8 14 43,8 
 
Tabel menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik memperoleh kriteria sangat baik, 
yaitu 43,8% dan kategori baik 43,8% setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI. Data hasil belajar yang didapat menunjukkan bahwa kelas XI IPA 4 memiliki nilai 
ketuntasan sebesar 84,74%. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Anwar (2010) bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif. 
Untuk melihat signifikansi pengaruh penerapan model terhadap hasil belajar dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS20 berdasarkan keputusan uji pair simple t-test. Hasil 
analisis uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Nilai Keterangan 
Thitung 8,14 Terdapat perbedaan yang signifikan 
8,14 > 2,04 Ttabel 2,04 
. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung  ttabel yang berarti bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Penerapan model kooperatif tipe TAI pada materi sistem ekskresi 
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berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 4 SMA 
Negeri 1 Indralaya. 
Data hasil observasi aktivitas peserta didik diperoleh dari hasil observasi proses 




Tabel 8.Distribusi Aktivitas Peserta Didik pada Setiap Pertemuan dengan Penerapan 










  Σ % Σ % Σ % Σ % 
32 
1 1 3,13 9 28,13 18 56,25 4 12,5 
2 0 0 1 3,13 21 65,6 10 31,3 
21 3 0 0 0 0 6 29 15 71 
Rata-rata aktivitas belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI pada tiap pertemuan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
 
Gambar 1 Histogram rata-rata aktivitas peserta didik tiap pertemuan 
denganpenerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
 
 Berdasarkan gambar di atas, terlihat adanya peningkatan aktivitas peserta didik pada tiap 
pertemuan. Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, rata-rata aktivitas peserta didik 
termasuk kategori aktif, dan pertemuan ketiga termasuk kategori sangat aktif.Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Anwar (2010) bahwa terjadi peningkatan aktifitas peserta didik 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif. 
4. Simpulan  
 Penerapan model pembelajaran koperatif tipe TAI berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi sistem ekskresi. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari 


















nilai tes awal adalah 37, tes akhir 77, indeks n-gain sebesar 0,6 kategori sedang, dan hasil 
belajar dengan kategori sangat baik sebesar 43,8%. 
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